SINOPSIS

Proses kehamilan, persalinan, BBL, nifas, neonatus serta pelayanan
kontrasepsi merupakan proses alamiah dimana kondisi normal dapat menjadi
patologis. Penting bagi ibu hamil untuk melakukan pemeriksaan kehamilannya agar
dapat mengenali dengan baik perubahan-perubahan yang normal atau tidak normal
yang terjadi akibat kehamilan tersebut. Berdasarkan hasil pengkajian didapatkan Ny
N G4P3Ao usia kehamilan 34-35 minggu dengan risiko tinggi (usia > 35 tahun dan
grandemulti), janin tunggal, hidup, intrauteri, presentasi kepala.

Asuhan kebidanan dilakukan secara continuity of care yaitu asuhan kebidanan
dimana seorang wanita mampu mengembangkan hubungan dengan bidan untuk
melakukan asuhan selama hamil, bersalin, nifas dan sampai menggunakan
kontrasepsi untuk pengendalian komplikasi secara dini dan didokumentasikan
menggunakan SOAP.

Pada kehamilan dilakukan 3x kunjungan, kunjungan pertama ibu ada keluhan
nyeri atas syimpisis bersifat hilang timbul dengan cara memberikan penjelasan
kepada ibu bahwa nyeri atas syimpiss merupakan kondisi yang normal terjadi, karena
kondisi ini akan terjadi dengan bertambahnya usia kehamilan dan meregangnya otot
otot pada rahim. Pada kunjungan ke dua dan ke tiga ibu tidak ada keluhan hanya
ingin memeriksakan kehamilan. Pada proses persalinan kala 1 mengalami fase laten
memanjang dan telah dilakukan asuhan sesuai standart yang ada, dan pada kala 1l
sampai kala IV dapat berlangsung secara normal karena dilakukan asuhan persalinan
normal dengan 60 langkah. Bayi lahir menangis kuat, bergerak aktif, jenis kelamin
laki-laki, BB 3400 gram, PB 50 cm, dilakukan asuhan BBL normal sesuai standart.
Pada nifas dilakukan kunjungan 3x, kunjungan pertama ibu mengeluh perutnya
mules, keluhan tersebut diberikan penjelasan mengenai proses involusi uteri. Pada
kunjungan kedua mengeluh payudara penuh, sehingga telah dilakukan perawatan
payudara untuk mencegah bendungan ASI, kunjungan ke 3 ibu tidak ada keluhan dan
diberikan konseling tentang KB. Pada neonatus dilakukan kunjungan 3x, kunjungan
pertama dan ke 3 tidak terdapat keluhan, pada kunjungan ke 2 ditemukan BB bayi
menurun, sehingga diberikan penjelasan kepada keluarga bahwa penurunan BB dalam
batas normal. Pada kunjungan KB ibu berencana mengguankaan KB suntik 3 bulan
karena tidak mengganggu produksi ASI dan diperbolehkan pada ibu dengan usia >35
tahun.

Asuhan kebidanan dengan prinsip continuity of care merupakan pelayanan
yang diberikan bidan dengan tujuan dapat meningkatkan pelayanan kesehatan agar
dapat mengurangi terjadinya komplikasi. Oleh karena itu, asuhan yang diberikan pada
Ny N dari hamil sampai penggunaan kontrasepsi dapat teatasi dan tidak menimbulkan
komplikasi. Melalui pemberian asuhan ini ibu diharapkan dengan mandiri mampu
merawat dirinya dan bayinya.
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